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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Sistem pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Maka perlu lembaga/sekolah yang mampu menghasilkan manusia yang berkualitas serta didukung sumber daya manusia yang berkualitas pula.
Salah satu sumber daya manusia dalam penyelenggaraan pendidikan adalah kepala sekolah. Kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting dalam mempengaruhi sistem dalam sekolah. Secara operasional, kepala sekolah adalah orang yang berada terdepan dalam mengkoordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran yang bermutu. Sebagai pemimpin lembaga di suatu sekolah memiliki peran yang cukup besar dalam membina kemampuan guru dalam proses pembelajaran. Untuk membuat guru menjadi profesional tidak semata-mata hanya meningkatkan kompetensinya baik melalui pemberian penataran, pelatihan maupun memperoleh kesempatan untuk belajar lagi, namun juga perlu memperhatikan guru dari segi yang lain seperti peningkatan disiplin, pemberian motivasi, pemberian bimbingan melalui supervisi.

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah adalah kompetensi supervisi. Kompetensi supervisi sesuai permendiknas nomor 13 tahun 2007 mencakup perencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan Profesionalitas guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan tehnik supervisi yang tepat dan menindaklanjuti hasil supervisi akademis terhadap guru dalam rangka peningkatan Profesionalitas guru. Untuk menunjang kompetensi tersebut, kepala sekolah harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan dan menindaklanjuti supervisi dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah. Untuk meningkatkan kualitas guru, kegiatan supervisi kepala sekolah melalui kegiatan pelayanan dan pembinaan dengan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk dapat berkembang secara profesional.
Supervisi merupakan aktivitas yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin berkaitan dengan peran kepemimpinan yang diembannya dalam rangka menjaga kualitas produk yang dihasilkan lembaga. Hal tersebut bertujuan meningkatkan kualitas dan kinerja. Dengan bimbingan dan bantuan, kualitas sumber daya manusia yang ada akan senantiasa bisa dijaga dan ditingkatkan (Suharsimi, 2008 : 370).
Dalam proses supervisi, supervisor dapat berperan sebagai sumber informasi, sumber ide, sumber petunjuk dalam berbagai hal dalam rangka peningkatan kemampuan profesional guru. Supervisi sebagai koordinasi, kepala sekolah sebagai supervisor harus memimpin sejumlah guru/straf yang masing- masing mempunyai tugas dan tanggung jawab sendiri-sendiri. Supervisor haruslah menjaga agar setiap guru dapat menjalankan tugasnya dengan baik dalam situasi kerja yang kooperatif. Supervisi sebagai evaluasi, untuk mengetahui kemampuan guru yang akan dibina perlu dilakukan evaluasi sehingga program supervisi cocok dengan kebutuhan guru. Selain itu melalui evaluasi dapat pula diketahui kemampuan guru setelah mendapatkan bantuan dan latihan dari supervisor (Kompri, 2015 : 196-197).
Profesionalitas guru adalah suatu tingkat penampilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan sebagai guru yang didukung dengan keterampilan dan kode etik (Yunus, 2009 : 10). Secara etimologi, kata profesionalitas sama dengan kata Profesionalitas yakni keduanya berasal dari kata professional. Dan kata professional adalah kata sifat dari kata profesi yang berarti sangat mampu melakukan pekerjaan (Muhibban, 2002 : 230). Juga pada bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejujuran, dan sebagainya) tertentu.
Ada tiga macam tugas profesi guru yang tidak  bisa dielakkan, yaitu tugas profesional, tugas sosial, dan tugas personal. Guru profesional yang bermutu menurut Mulyasa (2013 : 30) adalah guru yang memiliki kemampuan untuk menciptakan iklim belajar di kelas, memiliki kemampuan tentang manajemen pembelajaran, memiliki kemampuan dalam memberikan umpan balik dan penguatan serta memiliki kemampuan dalam peningkatan diri. Guru adalah pendidik yang professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi hasil pembelajaran siswa (Supardi, 2013 : 8). Tugas profesional guru meliputi mendidik, mengajar dan melatih/membimbing, serta meneliti/riset (Kompri, 2015 : 281).
Profesi yang disandang oleh seorang guru (Profesionalitas Guru) berarti suatu pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, keahlian dan ketelatenan untuk menjadikan anak memiliki prilaku sesuai dengan yang diharapkan (Yamin, 2006 : 20). Sedangkan menurut Russel Pate, profesi merupakan  simbol dari suatu pekerjaan yang selanjutnya menjadi pekerjaan itu sendiri. Sedangkan professional diartikan sebagai suatu keterampilan teknis yang dimiliki oleh seseorang yang didukung oleh keahlian, rasa tanggungjawab dan rasa kejawatan (Russel, 1993 : 27).
Jamal Asmani (2009 : 75) dalam bukunya menyimpulkan bahwa guru yang profesional adalah guru yang memiliki kecerdasan intelektual, kecerdasan moral, kecerdasan emosional, kecerdasan motorik. Bafadal mengatakan bahwa mengajar tidak lebih daripada sekedar memasukkan isi atau bahan pengajaran kepada murid sedemikian rupa sehingga ia bisa mengeluarkan kembali segala isi dan bahan pelajaran yang telah diterimanya. Jasmani mengungkapkan bahwa mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar atau mengandung pengertian suatu usaha mengorganisasikan lingkungan dalam hubungan dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar. Rooijakkers mengungkapkan bahwa mengajar berarti menyampaikan atau menularkan pengetahuan dan pandangan. Jasmani mengatakan dalam melakukan proses belajar mengajar terntunya harus dipersiapkan berbagai hal sehingga belajar mengajar mempunyai makna, terarah dan tercapai tujuan. Hal-hal yang harus diperhatikan sebelum melaksanakan proses belajar mengajar adalah 1) Merumuskan tujuan yang hendak dicapai 2) Menentukan materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 3) Menentukan metode yang tepat sesuai dengan materi yang hendak disampaikan 4) Menentukan alat peraga yang cocok dengan penyanpaian materi 5) menentukan alat evaluasi yang dapat mengukur tercapai atau tidaknya materi yang telah disampaikan (Jasmani, 2013 : 175).
Ciri-ciri Profesionalitas guru dalam garis besar ada tiga: Pertama seorang guru yang profesional harus menguasai bidang ilmu pengetahuan yang akan diajarkannya dengan baik. Kedua seorang guru yang profesional harus memiliki kemampuan menyampaikan atau mengajarkan ilmu yang dimilikinya (transfer of knowledge) kepada murid-muridnya secara efektif dan efisien. Ketiga seorang guru yang profesional harus berpegang teguh kepada kode etik profesional.guru harus memiliki interest yang kuat untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan kaidah-kaidah Profesionalitas guru yang dipersyaratkan (Samana, 1994 : 13).
Menurut Davis dan Thomas paling tidak terdapat empat ciri guru yang efektif. Pertama memiliki kemampuan yang berkaitan dengan iklim belajar di kelas. Kedua kemampuan yang berkaitan dengan strategi manajemen pembelajaran. Ketiga kemampuan yang berkaitan dengan pemberian umpan balik (feedback) dan penguatan (reinforcement). Keempat mimiliki kemampuan yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan diri (Mutohar Masrokan Prim, 2013 : 155). Menurut Agustinus, bahwa Profesionalitas guru mempunyai peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan karena Profesionalitas guru memberikan jaminan perlindungan kepada kesejahteraan masyarakat umum, merupakan suatu cara untuk memperbaiki citra profesi pendidikan yang selama ini dianggap oleh sebagian masyarakat rendah, memberikan kemungkinan perbaikan dan pengembangan diri yang memberikan pelayanan sebaik mungkin dan  memaksimalkan kompetensinya. Sehingga Profesionalitas guru dapat sangat besar peranannya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan karena guru adalah merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran (Hermino, 2014 : 169).
Guru merupakan salah satu komponen utama dalam proses pendidikan. Dalam proses pendidikan di sekolah, guru memegang tugas ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam otak anak didik, sedangkan sebagai pendidik guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif, kreatif, dan mandiri. Oleh sebab itu, tugas yang berat dari seorang guru ini pada asarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi.
Namun pada kenyataannya banyak diantara guru disinyalir kurang memenuhi kualifikasi akademik dan kinerja yang kurang memadai. Kinerja sendiri merupakan kemampuan kerja dan prestasi kerja yang diwujudkan dalam bentuk kuantitas dan kualitas hasil pekerjaan yang diperlihatkan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya (Kempa, 2009 : 22). Kesulitan-kesulitan tersebut dapat memicu guru tidak fokus dalam pekerjaan yang diembannya sehingga guru melaksanakan tugasnya yaitu memberi pengajaran kepala anak didik kurang maksimal.
[bookmark: _GoBack]Dari fenomena masalah yang terjadi tersebut, terdapat fenomena yang perlu dan layak untuk diteliti oleh peneliti dalam sebuah kajian penelitian. Maka dari itu, memperhatikan masalah tersebut memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar maka diperlukan adanya sebuah pemecahan masalah.Oleh karena itu untuk menunjang keberhasilan dalam pembelajaran perlu dilakukan suatu hal untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan mensupervisi agar guru tersebut mendapatkan pembinaan atau bimbingan untuk kelangsungan kinerja yang baik sehingga keprofesionalan guru semakin baik dan memberi hasil pembelajaran yang maksimal.

Dari hasil penjajakan awal di lapangan ditemukan bahwa kepala SMK Samudera Buana Langkaplancar adalah lembaga pendidikan yang berakreditasi B (Baik) dan lembaga SMK Samudera Buana Langkaplancar adalah sebagai lembaga pertama yang didirikan oleh Yayasan Samudera Buana Pangandaran, yang mana pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolahnya dilaksanakan dengan aktif. Kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar melaksanakan supervisi dengan mengadakan rapat rutin setiap bulan untuk mengevaluasi program-program yang belum maksimal dan juga untuk mempersiapkan program sekolah di bulan yang akan datang, juga kepala sekolah melaksanakan kunjungan kelas saat guru mengajar sehingga kepala sekolah tahu bagaimana guru tersebut mengajar di kelas juga ntuk melihat bagaimana kondisi siswa saat diajar. Seminar dan berbagai pembinaan juga diadakan oleh kepala sekolah di lembaga ini dalam rangka untuk meningkatkan kualitas juga Profesionalitas guru, juga guru di lembaga ini selalu diberi kuesioner sebagai kegiatan guru menilai diri sendiri untuk mengukur kompetensi para guru. Hal unik yang peneliti temukan dari lembaga ini adalah bahwa lembaga pendidikan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi adalah tidak menggunakan supervisi sebagai alat mencari kejelekan para guru namun kegiatan supervisi yang dilakukan adalah sebagai alat tindakan untuk memperoleh hal yang lebih baik, juga supervisi yang dilakukan pada lembaga ini adalah lebih menekankan kekeluargaan dan juga mengutamakan proses dari pada hasil.
Berangkat dari masalah tersebut, maka perlu diadakan penelitian untuk proposal tesis, dengan judul “Peran Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru” (Studi Kasus di SMK Samudera Buana Langkaplancar Kabupaten Pangandaran).
1.2 Masalah Penelitian
1.2.1 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan diteliti adalah “Bagaimana peran supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan Profesionalitas guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar?”
1.2.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah tersebut maka diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Langkah-langkah pelaksanaan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar belum optimal.
2. Terdapat hasil supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar belum memenuhi kompetensi.
 
1.2.3 Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya bahasan objek yang akan diteliti maka masalah dibatasi pada peran supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru meliputi :
1. Pelaksanaan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionlitas guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar.
2. Hasil supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar.
1.3 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Menemukan langkah-langkah pelaksanaan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan Profesionalitas guru di SMKS Samudera Buana Langkaplancar.
b. Menemukan hasil supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan Profesionalitas guru di SMKS Samudera Buana Langkaplancar.
1.4 Manfaat Penelitian
Sedangkah kegunaan dari penelitian, baik secara teoretis maupun praktis diuraikan sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini secara teoritis akan menemukan pendekatan, teknik  supervisi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan Profesionalitas guru di SMKS Samudera Buana Langkaplancar.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Ketua Yayasan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan mutu di bidang pendidikan.
2) Bagi kepala sekolah sebagai salah satu strategi peningkatan tugas fungsi dalam upaya meningkatkan Profesionalitas guru.
3) Bagi guru penelitian ini dapat memberikan pemahaman untuk meningkatkan kualitas diri agar Profesionalitas guru semakin baik.
4) Bagi peneliti selanjutnya sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya yang mengambil topik supervisi kepala sekolah. 
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